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SARI

Wahyuni, Tri. 2016. “Keefektifan Metode Omaggio dan Metode Think Talk Write
terhadap Keterampilan Menulis Teks Berita pada Siswa Kelas VIII SMP”.
Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Prof. Dr. Fathur Rokhman,
M.Hum. Pembimbing II: Ahmad Syaifudin, S.S., M.Pd.

Kata kunci: metode Omaggio, metode think talk write, keterampilan menulis teks
berita

Metode pembelajaran merupakan cara-cara yang dapat ditempuh guru untuk
menciptakan situasi pengajaran yang meyenangkan dan mendukung bagi kelancaran
proses belajar dan tercapainya prestasi belajar yang memuaskan. Metode
pembelajaran yang tepat dapat mengatasi kesulitan menulis teks berita, kesulitan
tersebut dapat diatasi dengan belajar menulis melalui kegiatan menyimak. Metode
yang dapat mendukung kegiatan tersebut adalah metode Omaggio dan metode Think
Talk Write (TTW).

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) bagaimana keefektifan metode
Omaggio terhadap keterampilan menulis berita pada siswa kelas VIII SMP? (2)
bagaimana keefektifan metode think talk write terhadap keterampilan menulis berita
pada siswa kelas VIII SMP? (3) manakah yang lebih efektif antara metode Omaggio
dan metode think talk write terhadap keterampilan menulis teks berita pada siswa
kelas VIII SMP?. Rumusan masalah harus selaras dengan tujuan penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan keefektifan metode Omaggio
terhadap keterampilan menulis berita pada siswa kelas VIII SMP; (2)
mendeskripsikan keefektifan metode Think Talk Write (TTW) terhadap keterampilan
menulis berita pada siswa kelas VIII SMP; (3) menentukan manakah yang lebih
efektif antara metode Omaggio dan metode think talk write terhadap keterampilan
menulis teks berita pada siswa kelas VIIT SMP.

Metode penelitian yang' digunakan adalah metode eksperimen semu (quasi
experimen). Desain metode" eksperimen yang digunakan pada penelitian ini adalah
nonequivalent control group design. Populasi yang digunakan adalah siswa kelas
VIII di SMP Kesatrian 1 Semarang pada tahun pelajaran 2015/2016. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan antara data pretest dan data
posttest pada kelas eksperimen setelah diberi perlakuan metode Omaggio dan metode
Think Talk Write (TTW). Keefektifan metode Think Talk Write (TTW) dibuktikan
berdasarkan perubahan hasil rata-rata dari 65,33 menjadi 76,36. Selain itu, ujit
metode Think Talk Write (TTW) menghasilkan sig sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) yang
berarti berbeda secara signifikan. Pembelajaran menulis teks berita menggunakan
metode Omaggio juga memenuhi kriteria keefektifan berdasarkan perolehan rata-rata
nilai tes awal sebesar 64,08 menjadi 81,44. Hasil uji t metode Omaggio menunjukkan
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perolehan nilai sig sebesar 0,000 (0,000<0,05) yang berarti berbeda secara signifikan.
Pembelajaran menulis teks berita menggunakan metode Omaggio lebih efektif
dibanding pembelajaran menulis teks berita menggunakan metode Think Talk Write
(TTW). Berdasarkan hasil penghitungan uji t, telah diperoleh nilai sig sebasar 0,014.
Sig = 0,014 < 0,05 maka H, ditolak atau menerima H,. Jadi rerata hasil posttest kelas
TTW berbeda dengan kelas Omaggio. Selain itu, jika dilihat dari rata-rata hasil
menulis teks berita kelas TTW sebesar 76,36, sedangkan hasil menulis teks berita
kelas Omaggio sebesar 81,44.

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah (1) guru
bahasa Indonesia hendaknya menerapkan metode Omaggio dalam pembelajaran
menulis teks berita, karena sudah diuji tingkat keefektifannya dibandingkan dengan
metode Think Talk Write (TTW). Pembelajaran menulis teks berita menggunakan
metode Omaggio dapat mempermudah siswa dalam menguasai keterampilan menulis
teks berita. Guru harus mampu mengatur waktu, agar pembelajaran berlangsung
secara optimal; (2) bagi praktisi atau peneliti di bidang pendidikan dapat melakukan
penelitian lanjutan untuk mengetahui manfaat lain penerapan metode Omaggio
terhadap keterampilan menulis teks berita dengan populasi yang lebih luas. Karena
penggunaan metode Omaggio memberikan positif terhadap keterampilan menulis
teks berita, bahkan tidak menutup kemungkinan metode tersebut dapat diterapkan
pada keterampilan menulis teks lain.
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis teks berita harus memperhatikan beberapa aspek
pembangun berita. Kelengkapan unsur dan kaidah penulisan berita menjadi hal
penting yang perlu diperhatikan dalam penulisan teks berita. Apabila terdapat
kekurangan terkait dua hal tersebut, sebuah berita menjadi tidak lengkap, baik dari
segi isi maupun penyajian. Hal ini"berpengaruh pada keutuhan informasi yang
disampaikan penulis kepada pembaca. Menulis berita dengan baik ternyata tidak
mudah, sehingga seorang penulis harus melewati proses belajar dan berlatih
secara terus-menerus.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan dengan guru dan
analisis hasil menulis teks berita, kesulitan yang terjadi saat menulis teks berita
adalah pada pengungkapan fakta-fakta yang menjadi dasar penulisan. Ketika
menulis teks berita seseorang lebih mengungkapkan banyak opini, padahal
keakuratan sebuah teks berita dilihat dari pengungkapan fakta-fakta dari peristiwa
yang dilaporkan, Pengungkapan fakta peristiwa menjadi hal penting dalam
penulisan teks berita. Hal ‘tersebut didukung oleh pendapat Yunus (2012:46)
semakin tinggi news value sebuah fakta atau peristiwa, maka akan semakin kuat
pula untuk diangkat menjadi berita.

Keterampilan menulis teks berita sangat perlu dipelajari, supaya seseorang
mampu menulis berita dengan baik. Menurut Semi (1995:12) perlunya
mempelajari teknik penulisan berita disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: (1)

menulis itu merupakan keterampilan yang memerlukan pengetahuan tentang



sistem tulis yang biasa digunakan, serta memerlukan penguasaan kata yang cukup
untuk mewadahi gagasan; (2) berita yang dituliskan itu perlu dikomunikasikan
melalui media massa yang tentunya mempunyai aturan-aturan tersendiri yang
harus diketahui dan diterapkan; (3) menulis berita perlu mempertimbangkan
kualitas berita itu, apakah ada nilai yang penting disampaikan atau tidak; (4)
penting pula dipertimbangkan calon pembaca atau pendengar berita itu agar kita
dapat menyesuaikan cara penyajian dan kualitas bahasa yang digunakan; (5)
dalam menulis berita perlu pula kecepatan dan kecekatan karena kalau terlambat
dibuat dan diselesaikan tentu tidak dapat disiarkan dalam waktu yang singkat
yang akhirnya dapat merusak kualitas berita; dan (6) perlu mempertimbangkan
panjang tulisan. Pendapat tersebut membuktikan apabila seseorang ingin
menguasai keterampilan menulis teks berita dengan baik, maka ia memerlukan
proses belajar dan ketekunan dalam berlatih menulis teks berita. Hal ini
dikuatkan oleh pendapat Putra (2006:46) seseorang perlu berlatih secara terus
menerus, karena dengan banyak berlatih akan membuat penulis menjadi hafal
penulisan sebuah berita yang baik dan benar.

Keterampilan menulis teks berita ternyata dapat dikembangkan melalui
kegiatan menyimak, seperti yang diungkapkan oleh Nadia dan Sainur (2014)
menyimak siaran berita dapat membantu siswa menulis teks berita. Sebelum siswa
menulis teks berita, siswa mendengarkan rekaman terlebih dahulu. Setelah itu,
siswa menuliskan berita berdasarkan informasi yang didengar, kemudian
mengomunikasikan teks berita yang mereka tulis kepada teman sekelas. Kegiatan

seperti ini akan membantu siswa untuk mengolah ide dalam memproduksi sebuah



teks berita. Selain itu, hal ini juga mampu menyediakan pengalaman lain dalam
menulis. Untuk melaksanakan kegiatan menulis melalui menyimak ini, perlu
adanya cara atau metode tertentu yang digunakan supaya keterampilan menulis
teks berita mampu dikuasai dengan baik. Selain Nadia dan Sinur, Omaggio
(1986:146) juga menyampaikan bahwa kombinasi antara tugas mendengar dan
menulis merupakan keterampilan yang nyata, pencatataan dapat digunakan untuk
membangun keterampilan pemahaman pada semua tingkatan kemahiran
berbahasa. Format integratif seperti dikte, variasi pada dikte, atau jenis lain dari
latthan dapat berguna untuk mengisi kesenjangan. Salah satu keuntungan dari
dikte sebagai latihan dalam mendengar dan menulis, hal tersebut dapat
menggabungkan banyak struktur pada kosakata dalam konteks bahasa alami.

Metode menjadi alat yang dapat dirancang untuk mengajarkan suatu
keterampilan. Metode pembelajaran merupakan cara-cara yang dapat ditempuh
guru untuk menciptakan situasi pengajaran yang meyenangkan dan mendukung
bagi kelancaran proses belajar dan tercapainya prestasi belajar anak yang
memuaskan (Hardini 2012:13). Pendapat tersebut membuktikan bahwa metode
pembelajaran yang tepat memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan
seseorang mempelajari ilmu maupun keterampilan yang diharapkan, terutama
dalam menguasai keterampilan menulis teks berita. Ada beberapa metode
pembelajaran yang dapat mendukung keterampilan menulis melalui menyimak
yaitu metode Omaggio dan metode Think Talk Write (TTW).

Metode Omaggio merupakan salah satu metode yang dikembangkan oleh

Alice Omaggio Hadley. Metode ini lebih menekankan pada kemampuan



menyimak untuk memperoleh ide-ide yang pada akhirnya dapat dikembangkan
menjadi sebuah tulisan. Langkah-langkah yang terdapat pada metode Omaggio
bisa diterapkan dalam pembelajaran menulis teks berita. Langkah-langkah yang
terdapat pada metode ini dapat melatih keaktifan dan daya kreatif terhadap
keterampilan menulis.

Metode lain yang dapat diterapkan untuk mengembangkan keterampilan
menulis teks berita adalah metode Think Talk Write (TTW), metode ini
diperkenalkan pertama kali oleh Huinker dan Laughlin. Metode ini
memperkenalkan seseorang untuk mampu menemukan ide-ide sebelum
menuangkannya dalam bentuk tulisan. Langkah-langkah yang terdapat pada
metode Think Talk Write (TTW) mengarahkan seseorang untuk mampu berpikir
secara lebih kritis, kemudian menyampaikan informasi yang telah didapat serta
mampu menuangkan ide maupun pemikiran yang ia miliki dalam bentuk tulisan.
Metode ini diawali dengan kegiatan menyimak untuk merangsang siswa berpikir
lebih kritis.

Metode Omaggio dan metode Think. Talk Write (TTW) memiliki
persamaan yaitu kegiatan awal dimulai dengan memperoleh pemahaman melalui
kegiatan menyimak. Tahap pemahaman ini, mengarahkan seseorang untuk
menemukan informasi penting dan sangat dibutuhkan sebagai bahan penulisan
teks berita. Kegiatan selanjutnya adalah penyampaian hasil pemahaman sebagai
bahan diskusi, hal ini dapat memicu daya aktif seseorang dalam menyampaikan
pendapatnya. Kegiatan terakhir adalah menulis, pada tahap ini dilakukan kegiatan

menulis informasi yang telah diperoleh secara individu dan pemahaman dari hasil



diskusi untuk dikembangkan menjadi teks berita. Selain persamaan, kedua metode
ini juga memiliki perbedaan yaitu pada metode Think Talk Write (TTW) diskusi
hanya dilakukan dalam kelompok, sementara pada metode Omaggio diskusi
dilakukan dalam kelompok serta antar kelompok. Perbedaan selanjutnya adalah
pada langkah-langkah penerapan metode. Metode Omaggio memiliki langkah-
langkah penerapan yang cukup banyak, sedangkan metode Think Talk Write
(TTW) memiliki langkah-langkah yang cukup ringkas.

Kedua metode pembelajaran in1 diuji untuk mengetahui tingkat keefektifan
dari masing-masing metode terhadap keterampilan menulis teks berita. Apabila
metode tersebut efektif digunakan, maka metode ini memudahkan seseorang
dalam belajar menulis berita dengan baik. Kedua metode ini dapat dijadikan
alternatif cara pembelajaran yang digunakan dalam usaha menguasai keterampilan
menulis teks berita. Berdasarkan beberapa masalah dan pertimbangan tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Keefektifan Metode
Omaggio Dan Metode Think Talk Write terhadap Keterampilan Menulis Teks

Berita pada Siswa Kelas VI SMP”’.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut.
1. Kendala yang dialami dalam keterampilan menulis teks berita. Kendala yang
sering dihadapi adalah mengalami kesulitan pada tahapan menyusun maupun
menulis paragraf. Hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan dalam

merangsang otak untuk dapat menulis dengan aktif. Kesulitan dalam



menentukan dan mengelola ide yang dibutuhkan dalam penulisan teks berita.
Hal ini tentunya akan menghambat seseorang dalam menguasai keterampilan
menulis teks berita.

2. Mengasah keterampilan menulis teks berita dapat dilakukan melalui kegiatan
menyimak. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki persamaan yaitu diawali dengan memperoleh pemahaman melalui
kegiatan menyimak. Langkah-langkah yang terdapat pada kedua metode
tersebut bertujuan untuk mengasah daya pikir seseorang, supaya lebih kritis
dalam menentukan dan mengolah ide digunakan sebagai bahan menulis teks
berita, sehingga seseorang dapat mengatasi kesulitan yang dialami dalam
menulis teks berita yang singkat, padat, dan jelas.

3. Keefektifan metode Omaggio dan metode Think Talk Write (TTW) terhadap
keterampilan menulis teks berita belum diuji. Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lanjutan yang berkaitan dengan kedua metode tersebut. Penelitan
dilakukan dengan cara menguji keefektifan antara metode Omaggio dan
metode Think Talle Write (TTW) terhadap keterampilan menulis teks berita

pada siswa kelas VIIT SMP.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian identifikasi masalah yang
sudah diungkapkan di atas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa masalah
yang berkaitan dengan keterampilan menulis teks berita. Oleh karena itu, perlu

adanya pembatasan masalah agar pembahasan yang dilakukan tidak meluas.



Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah menentukan metode mana yang

lebih efektif antara metode Omaggio dan metode think talk write terhadap

keterampilan menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP.

1.4 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana keefektifan metode Omaggio terhadap keterampilan menulis berita

pada siswa kelas VIII SMP?

. Bagaimana keefektifan metode think talk write terhadap keterampilan menulis

berita pada siswa kelas VIII SMP?

. Manakah yang lebih efektif antara metode Omaggio dan metode think talk

write terhadap keterampilan menulis teks berita pada siswa kelas VIIT SMP?

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan keefektifan metode Omaggio terhadap keterampilan menulis

berita pada siswa kelas VIII SMP.

. Mendeskripsikan keefektifan metode think talk write terhadap keterampilan

menulis berita pada siswa kelas VIIT SMP.

. Menentukan metode mana yang lebih efektif antara metode Omaggio dan

metode think talk write terhadap keterampilan menulis teks berita pada siswa

kelas VIII SMP.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoretis dan praktis. Beberapa

manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.



1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu membuktikan keefektifan metode
Omaggio dan think talk write terhadap keterampilan menulis teks berita siswa
kelas VIII SMP.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari hasil penelitian ini dapat dirasakan oleh berbagai pihak
seperti sekolah, guru, siswa, maupun peneliti yang lain. Manfaat praktis yang
diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagi pihak sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai saran positif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan mampu menjadi metode alternatif untuk
mengatasi kesulitan dalam menulis teks berita.
c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memudahkan siswa dalam
menguasai kompetensi keterampilan menulis teks berita.
d. Bagi peneliti bidang pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
acuan untuk mengembangkan metode pembelajaran _yang dapat diterapkan
dalam keterampilan menulis" teks berita maupun keterampilan menulis teks

yang lain.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Kajian Pustaka

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian
Tasliati (2011), Heniningsih, dkk. (2012), Khotimah (2013), Mohammad dan
Hussein (2013), Pratama (2014), Sumirat (2014), dan Atikasari dan Kurniasih
(2015).

Tasliati (2011) melakukan penelitian berjudul “Keefektifan “Strategi
Omaggio” dalam Pembelajaran Menyimak Cerita Rakyat Kelas X MAN Pangean
Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau”. Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan menyimak cerita rakyat siswa kelas X MAN
Pangean dengan “Strategi Omaggio” dan pembelajaran tanpa “Strategi Omaggio”.
Perbedaan tersebut ditunjukkan oleh hasil uji t yang dilakukan dengan bantuan
komputer program SPSS 17. Uji t skor posttest kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol menujukkan t hitung 3,45 dengan db=72 dan nilai p 0,001
(p<0,05). Sementara hasil wji t pretest dan posttest kelompok eksperimen
menunjukkan t hitung 5,047 dengan db=72 dan nilai.p 0,00 (p < 0,05) yang
membuktikan bahwa pembelajaran dengan “Strategi Omaggio” lebih efektif
dibandingkan pembelajaran tanpa “Strategi Omaggio”.

Penelitian yang dilakukan Tasliati merupakan penelitian eksperimen.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penggunaan metode
Omaggio yang diterapkan dalam pelajaran bahasa Indonesia. Perbedaan dengan
penelitian ini terletak pada jenis keterampilan dan jenis teks yang digunakan

dalam penelitian. Tasliati menggunakan metode Omaggio dalam pembelajaran

50
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menyimak cerita rakyat, sedangkan penelitian ini menerapkan metode Omaggio
dalam keterampilan menulis teks berita. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang menguji keefektifan metode Omaggio terhadap keterampilan
menulis teks berita melalui kegiatan menyimak.

Heniningsih, dkk. (2012) menulis penelitian berjudul “Keefektifan
Pembelajaran Menulis Teks Berita dengan Perlakuan Model Penelitian Sosial dan
Model Penelitian Hukum Siswa SMA Kelas IPA dan IPS”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks berita siswa SMA kelas IPA dan
IPS efektif dengan perlakuan model penelitian sosial dan model penelitian hukum.
Keefektifan pembelajaran menulis teks berita berbeda dengan perlakuan model
penelitian hukum, siswa kelas IPA lebih efektif daripada siswa kelas IPS.
Simpulan hasil penelitian adalah pembelajaran menulis teks berita siswa SMA
kelas IPA dan IPS cocok dengan model penelitian sosial dan penelitian hukum.
Siswa kelas IPA cocok dengan model penelitian sosial dan lebih cocok dengan
model penelitian hukum. Kelas IPS cocok dengan model penelitian sosial, tetapi
kurang cocok dengan model penelitian hukum.

Penelitian ‘yang dilakukan oleh Heningsih, "dkk. merupakan penelitian
eksperimen. Penelitian tersebut menguji keefektifan pembelajaran menulis teks
berita siswa SMA kelas IPA dan IPS menggunakan perlakuan model penelitian
sosial dan model penelitian hukum. Persamaan yang muncul antara penelitian
tersebut dengan penelitian ini terdapat pada keterampilan yang diajarkan yaitu
keterampilan menulis teks berita. Perbedaanya terdapat pada jenis perlakuan yang

diterapkan pada kelas eksperimen. Penelitian tersebut menggunakan perlakuan
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menggunakan model penelitian sosial dan model penelitian hukum, sedangkan
penelitian ini menggunakan perlakuan metode Omaggio dan metode Think Talk
Write (TTW) dalam mengembangkan keterampilan menulis teks berita pada siswa
kelas VIII SMP.

Khotimah (2013) menulis penelitian berjudul “Efektivitas Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture dalam Keterampilan Menulis
Teks Berita”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis berita
dengan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dikategorikan baik
dengan skor rata-rata 72,55, kemampuan menulis teks berita dengan model
pembelajaran konvensional dikategorikan cukup dengan skor rata-rata 47,81 dan
efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dalam
keterampilan menulis teks berita dengan tpipyng =16,238 dan tyqpe;= 2,000 maka
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture
efektif dalam pembelajaran menulis teks berita.

Penelitian yang dilakukan oleh Khotimah merupakan penelitian
eksperimen. Penelitian tersebut menguji tingkat keefektifan model pembelajaran
kooperatif tipe picture and picture dalam pembelajaran menulis teks berita.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terdapat pada variabel terikat
yang ditentukan yaitu keterampilan menulis teks berita. Perbedaan yang muncul
terdapat pada jenis perlakuan yang diterapkan dalam proses pembelajaran pada
kelas eksperimen. Penelitian yang dilakukan oleh Khotimah menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture terhadap keterampilan menulis

teks berita, sedangkan penelitian ini menerapkan dua metode yaitu metode
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Omaggio dan metode Think Talk Write (TTW) picture terhadap keterampilan
menulis teks berita.

Mohammad dan Hussein (2013) “Enhancing Students’ Motivation to Write
Essays through Brainstorming: A Comparative Study”. Penelitian yang dilakukan
Mohammad dan Hussein dilatarbelakangi oleh perbedaan pendekatan dalam
proses menulis dan produk menulis. Skala laporan siswa menunjukkan preferensi
dari panduan jurnalistik brainstorming ini membantu siswalebih fokus dalam
beberapa aspek pada topik, menghasilkan lebih kaya, siswa lebih menetrasi ide.
Jurnalistik dan kebebasan merupakan fase yang memotivasi dalam proses
penulisan. Berita memiliki enam pertanyaan penting yang perlu dijawab cerita
apapun. Berdasarkan jawaban itu, penulis dapat menyajikan banyak informasi
penting tentang peristiwa, isu, atau permasalahan kepada pembaca. Pertanyaan ini
juga berguna untuk siswa ketika menulis berbagai jenis esai.

Penelitian tersebut menggunakan berita sebagai bahan untuk menulis esai
dengan bantuan unsur berita. Unsur berita tersebut dijadikan sebagai pemicu daya
kreatif siswa dalam mengembangkan ide membuat esai. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah pemanfaatan kemampuan menyimak untuk membuat sebuah
berita yang singkat dan padat namun tetap memiliki unsur yang lengkap.

Artati (2014) menulis penelitian berjudul “Keefektifan Teknik Dictologos
pada Pembelajaran Menulis Teks Berita pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Depok Sleman Yogyakarta”. Hasil perhitungan uji-t yang dilakukan pada skor
posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan t hitung

sebesar 8,338 lebih besar dari t tabel sebesar 2,000 pada taraf signifikansi 5%
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dan Db 62. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan keterampilan menulis teks berita siswa kelompok eksperimen yang
mendapat perlakuan pembelajaran keterampilan menulis teks berita dengan
menggunakan teknik dicfoglos dan kelompok kontrol yang tidak mendapat
perlakuan pembelajaran menulis teks berita menggunakan teknik dictoglos.
Selanjutnya dilakukan uji-t pretest posttest kelompok kontrol dan eksperimen
yang menunjukkan hasil t hitung sebesar 4,985 lebih besar dari t tabel sebesar
2,042. Nilai Sig.(2 tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut
membuktikan bahwa penggunaan teknik dictoglos dalam pembelajaran menulis
teks berita kelas VIII SMP Negeri 2 Depok lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran keterampilan menulis teks berita tanpa menggunakan teknik
dictoglos.

Penelitian yang dilakukan Artati merupakan penelitian eksperimen.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terdapat pada variabel terikat
yang diteliti. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada jenis metode yang
diterapkan pada penelitian. Penelitian Artati menggunakan metode dictologos
dalam pembelajaran keterampilan menulis teks berita, sedangkan penelitian ini
menerapkan metode Omaggio dan metode Think Talk Write (TTW) dalam
keterampilan menulis teks berita.

Pratama (2014) menulis penelitan berjudul “Keefektifan Penggunaan
Strategi Think Talk Write (TTW) dalam Pembelajaran Menulis Karangan
Eksposisi”. Hasil penghitungan ujit skor posttest kemampuan menulis karangan

eksposisi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa nilai
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sebesar 4,124, df = 62, dan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi
yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
strategi  think talk write dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi  think talk write di SMA Negeri 6 Purworejo. Hasil
penghitungan uji t data pretes dan postes kemampuan menulis karangan eksposisi
kelompok eksperimen diperoleh nilai sebesar -12,088, df = 31, dan nilai p sebesar
0,000 (p < 0,05). Berdasarkan hasil pengitungan tersebut, kesimpulan dari
penelitian ini adalah (1) terdapat perbedaan kemampuan menulis karangan
eksposisi yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan strategi think talk write dengan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan strategi think talk write, dan (2) strategi think-
talk-write efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan eksposisi pada
peserta didik kelas X SMA Negeri 6 Purworejo.

Penelitian yang ditulis oleh Pratama merupakan penelitian eksperimen.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama adalah
penggunaan metode pembelajaran Think Talk Write (TTW) dalam keterampilan
menulis. Perbedaan yang menonjol adalah jenis teks yang diajarkan. Penelitian
Pratama menerapkan metode Think Talk Write (TTW) dalam keterampilan
menulis teks eksposisi, sedangkan penelitian ini menerapkan metode Think Talk
Write (TTW) dalam keterampilan menulis teks berita.

Sumirat (2014) menulis jurnal berjudul “Efektivitas Strategi Pembelajaran

Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) terhadap Kemampuan Komunukasi dan
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Disposisi Matematis Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
strategi pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa jika
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional tipe ekspositori. Hal ini
didukung oleh hasil posttest kemampuan matematis siswa yang memperoleh
tingkat efektivitas ES= 1,031 yang berarti bahwa efektivitas strategi Think Talk
Write (TTW) dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis tergolong
tinggi. Berdasarkan data hasil angket disposisis matematis siswa dengan tingkat
efektivitas diperoleh ES= 0,681 yang menunjukkan strategi Think Talk Write
(TTW) efektif meningkatkan disposisi matematis siswa dibandingkan dengan
pembelajaran ekspositori.

Penelitian yang dilakukan oleh Sumirat merupakan penelitian eksperimen.
Penelitian tersebut menguji tingkat keefektifan strategi Think Talk Write (TTW)
terhadap kemampuan komunikasi dan disposisi matematis. Persamaan yang
muncul antara penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penggunaan strategi
Think Talk Write (TTW) dalam pembelajaran. Hanya saja pada penelitian
tersebut strategi Think Talk Write (TTW) diterapkan dalam pembelajaran
matematika, sedangkan pada penelitian ini strategi Think Talk Write (TTW)
digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya untuk keterampilan
menulis teks berita.

Atikasari dan Kurniasih (2015) menulis penelitian berjudul “Keefektifan
Model Pembelajaran Kooperatif dengan Strategi TTW berbantuan Geogerba

terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kelas VII Materi
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Segitiga”. Hasil penelitian adalah (1) kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif dengan strategi TTW
berbantuan Geogerba dapat mencapai ketuntasan belajar; (2) rata-rata kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa dengan penerapan model model pembelajaran
kooperatif dengan strategi TTW berbantuan Geogerba lebih baik daripada rata-
rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas kontrol. Dengan melihat
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif dengan
strategi TTW berbantuan Geogerba terhadap kemampuan berpikir kreatif kelas
VII pada materi segitiga efektif.

Penelitian yang dilakukan oleh Atikasari dan Kurniasih merupakan
penelitian eksperimen. Penelitian tersebut menguji tingkat keefektifan strategi
TTW terhadap kemampuan berpikir kreatif. Persamaan yang muncul antara
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penggunaan strategi TTW dalam
pembelajaran. Perbedaannya pada penelitian tersebut strategi TTW digunakan
dalam pembelajaran matematika, sedangkan pada penelitian ini strategi TTW
digunakan dalam pembelajaran bahasa Indenesia, khususnya keterampilan
menulis teks berita.

Berdasarkan uraian beberapa kajian pustaka tersebut dapat diketahui
bahwa penelitian yang relevan dengan keterampilan menulis teks berita, metode
Think Talk Write (TTW), dan metode Omaggio sudah pernah dilakukan. Penelitian
ini sebagai pelengkap dari penelitian-penelitian sebelumnya dan bertujuan
membuktikan kedua metode tersebut dapat diterapkan pada keterampian menulis

teks berita. Penelitian yang dilakukan terhadap keterampilan menulis teks berita
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berupa penelitian eksperimen. Penelitian ini dilakukan untuk menguji tingkat
keefektifan metode Omaggio dan metode Think Talk Write (TTW) terhadap

keterampilan menulis teks berita.

2.2 Landasan Teoretis
Landasan teoretis membahas beberapa teori yang digunakan dalam
penelitian ini. Teori yang digunakan mencangkup hakikat teks berita, penilaian
teks berita, keterampilan menulis teks berita, metode Think Talk Write (TTW), dan
metode Omaggio.
2.2.1 Hakikat Teks Berita
2.2.1.1 Pengertian Teks Berita

Berita (news) berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu Vrit (persamaan dalam
bahasa Inggris dapat dimaknai dengan write) yang artinya ‘ada’ atau ‘terjadi’
(Suhandang 2004:102). Berita merupakan informasi yang layak disajikan kepada
publik. Berita yang tergolong layak adalah informasi yang sifatnya faktual, aktual,
akurat, objektif, penting, dan tentu saja menarik perhatian publik.

Dean M. Lyle’ Spencer (Suryawati 2011:68) berita dapat didefinisikan
sebagai setiap fakta yang.akurat atau suatu ide yang dapat menarik perhatian bagi
sejumlah besar pembaca. Batasan tentang berita juga disampaikan oleh William S.
Maulsby (Suryawati 2011:68) berita didefinisikan sebagai penuturan secara benar
dan tidak memihak dari fakta-fakta yang mempunyai arti penting dan baru terjadi,
serta dapat menarik perhatian pembaca surat kabar yang memuat berita tersebut.

Hornby (Suhandang 2004:103) menjelaskan news sebagai laporan tentang

apa yang terjadi paling mutahir. Secara ilmiah Curtis D. Macdougall (Suhandang
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2004:103) menyatakan bahwa berita adalah laporan tentang fakta yang terlibat
dalam suatu peristiwa, namun bukan hakiki dari peristiwa itu sendiri.

Berdasarkan beberapa batasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa teks
berita adalah naskah berisi informasi yang berkaitan dengan fakta peristiwa dalam
kehidupan sehari-hari yang disajikan untuk menarik minat pembaca. Berita selalu

berkaitan dengan hal-hal yang terjadi di lingkungan dan masyarakat.

2.2.1.2 Jenis-jenis Berita
Berita dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori, penggolaongan
jenis berita didasarkan pada pemerolehan sumber berita dan tujuan penulisan
berita. Menurut Suryawati (2011:70-72) berita dapat diklasifikasikan menjadi tiga
kategori, yaitu seperti berikut:
1. Berita Berat (Hard News)
Berita berat adalah berita tentang peristiwa yang dianggap penting bagi
masyarakat baik sebagai individu, kelompok, maupun organisasi.
2. Berita Ringan (Soft iNews)
Berita ringan sering kali disebut dengan feature, yaitu berita yang tidak terikat
dengan aktualitas mamun memiliki daya tarik bagi permisanya.
3. Berita Mendalam (/ndepth News)
Berita mendalam adalah berita yang memfokuskan pada peristiwa atau fakta
dan atau pendapat yang mendukung berita.
Hampir sama dengan pendapat Suryawati, pendapat tentang jenis berita

juga disampaikan oleh Muda (2008:40-42) berita pada umumnya dapat
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dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu hard news (berita berat), soft news (berita

ringan), dan investigative report (laporan penyelidikan).

1. Hard News
Hard news (berita berat) adalah berita tentang peristiwa yang dianggap penting
bagi masyarakat baik sebagai individu, kelompok, maupun organisasi.
2. Soft News
Berita ringan sering kali disebut feature, yaitu berita yang tidak terikat dengan
aktualitas namun memiliki daya tarik bagi permisanya.
3. Investigative Report
Investigative report atau laporan penyelidikan (investigasi) adalah jenis berita
yang eksklusif. Datanya tidak bisa diperoleh dari permukaan, tetapi harus
dilakukan berdasarkan penyelidikan.

Berbeda dengan Suryawati dan Muda, Santana (2005:21-22)
menggolongkan berita menjadi beberapa kategori diantaranya hard news, feature
news, sport news, sosial mews, interpretive, science, costumer, dan financial.
Sport news dan social news dapat masuk dalam kategori /sard news dan feature
news. Syamsul (Mulyadi 2013:40) juga menyampaikan hal yang hampir sama
dengan pendapat Santana, menurutnya jenis berita yang dikenal dalam dunia
jurnalistik, antara lain berita langsung (straight news), berita mendalam (depht
news), berita yang dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari
berbagai sumber (investigation news), berita yang dikembangkan berdasarkan

pendapat atau penilaian wartawan berdasarkan fakta yang ditemukan (interpretatif
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news), dan berita mengenai pendapat seseorang biasanya pendapat para
cendekiawan, sarjana , ahli atau pejabat mengenai suatu hal (opinion news).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
banyak jenis berita, namun pada intinya jenis berita dapat disederhanakan menjadi
dua kategori inti yaitu kategori berita ringan dan kategori berita berat. Kedua
jenis berita tersebut dapat dijabarkan kembali dengan memasukkan jenis-jenis
berita yang lain berdasarkan ciri dan tujuan yang dapat sesuaikan dengan kedua
kategori jenis berita.

2.2.1.3  Struktur Berita

Struktur tulisan teks berita sering disajikan dalam bentuk piramida
terbalik. Artinya bagian atas tulisan merupakan bagian yang besar bobot isinya,
segala keterangan penting ada, kemudian secara berangsur-angsur disampaikan
bagian yang kurang penting (Semi 1995:81). Jadi pola piramida terbalik bertujuan
untuk menyampaikan informasi yang penting, kemudian ditambah dengan
informasi-informasi yang mendukung informasi utama. Semi menggambarkan

piramida terbalik sebagai berikut.

\ pendahuluan
\ uraian selanjutnya

keterangan tambahan

perincia

Gambar 2.1 Piramida terbalik
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Untuk memperjelas isi piramida terbalik tersebut akan diuraikan lebih

lanjut sebagai berikut.

1.

2.

pelaporan mengenai apa dan siapa;

penyampaian gagasan penunjang serta memperluas apa yang dikemukakan
di atas, dengan menambahkan unsur waktu;

penerangan lebih lanjut serta menambahkan bahan informasi baru serta
menjawab pertanyaan mengapa;

penambahan  informasi batu serta menggambarkan bagaimana
kelannjutannya;

memberikan uraian mengenai latar belakang;

menambahkan hal-hal khusus yang belum disentuh sebelumnya;

Pendapat tentang struktur berita juga disampaikan oleh Suhandang

(2004:115-130) keseluruhan bangunan naskah berita terdiri atas tiga unsur yaitu :

a) Judul berita (headline)

Pada hakikatnya headline merupakan intisari dari berita. Judul berita

bisanya berupa satu atau dua kalimat pendek, tetapi cukup untuk memberitahukan

persoalan pokok peristiwa yang diberitakan. Judul ‘berfungsi untuk memanggil

khalayak agar mau membaca, mendengar, maupun menonton berita.

b) Teras berita (lead)

Teras berita merupakan sari dari berita. Bagian ini berisi laporan

singkat yang bersifat klimaks dari peristiwa yang dilaporkan. Teras berita yang

baik biasanya memuat jawaban atas pertanyaan SW-+IH (what, who, when, where,

why, dan how).
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c) Tubuh atau kelengkapan berita (body)
Pada bagian ini biasanya akan ditemukan beberapa keterangan secara rinci
dan dapat melengkapi serta menjelaskan fakta atau data yang telah disuguhkan

pada bagian teras berita.

2.2.1.4 Unsur-unsur Berita

Penulisan teks berita sangat berkaitan dengan kelengkapan unsur.
Kelengkapan unsur pada teks berita. akan mempermudah penyampaian informasi
pentinting kepada pembaca. Unsur berita terdiri atas enam unsur (Putra 2006:38),

keenam unsur ini biasanya disingkat menjadi SW+1H, yaitu:

[S—

. What (apa) mendeskripsikan tentang hal atau peristiwa yang terjadi.

N

Who (siapa) mendeskripsikan tentang pelaku yang terlibat dalam peristiwa.

(98]

When (kapan) mendeskripsikan tentang waktu terjadinya peristiwa.

AN

. Where (di mana) mendeskripsikan tentang tempat atau lokasi peristiwa.

W

. Why (mengapa) mendeskripsikan penyabab terjadinya peristiwa.

(o)

. How (bagaimana) mendeskripsikan proses terjadinya peristiwa yang terjadi.
Pendapat  yang sama juga "disampaikan oleh Santana (2005:23)
kelengkapan informasi: mencakup unsur unsur: pemberitaan SW+1H, yakni : what
(peristiwa apa yang diberitakan), who (siapa saja yang terlibat dalam peristiwa),
when (kapan peristiwa terjadi), where (tempat peristiwa berlangsung), where
(tempat peristiwa berlangsung), why (mengapa peristiwa tersebut terjadi), dan
how (bagaimana peristiwa tersebut terjadi).
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur SW+1H sangat

penting dalam penulisan sebuah berita. Jika salah satu dari unsur-unsur tersebut
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tidak ada, berita menjadi tidak sempurna atau tidak lengkap. Akibatnya, informasi
yang disampaikan menjadi kurang jelas. Menurut Zaenuddin (2011:134) sebuah
berita dianggap sempurna jika memenuhi persyaratan unsur SW+1H. Artinya
setiap berita yang ditulis harus mengandung unsur SW+1H agar penyajian berita

tersebut seimbang dan layak untuk disampaikan.

2.2.1.5 Bahasa Berita

Bahasa berita merupakan bahasa komunikasi yang digunakan dalam
penulisan surat kabar dan majalah. Menurut J.S Badudu (Mulyadi 2013:77)
bahasa jurnalistik memiliki sifat-sifat yang khas yaitu singkat, padat, sederhana,
lugas, menarik, lancar dan jelas. Hal ini sangat penting untuk memudahkan
pembaca memahami maksud tulisan. Selain mudah dipahami, bahasa jurnalistik
mampu membuat khalayak tertarik membaca secara keseluruhan tanpa menyita
waktu untuk menyelesaikan bacaan tersebut. Bahasa berita yang digunakan
haruslah sesuai dengan ketentuan penulisan teks berita. Ketika menulis teks berita
seseorang harus: memperhatikan ' bahasa berita ~yang digunakan dalam
menyampaikan informasi. Bahasa yang komunikatif ~memudahkan pembaca
dalam memahami isi berita.

Pendapat lain juga diungkapkan oleh Sumadiria (2010:13-20) ia
mengemukakan ada 17 ciri utama bahasa jurnalistik yaitu sederhana, singkat,
padat, lugas, jelas, jernih, menarik, demokratis, populis, logis, gramatikal,
menghindari kata tutur, menghindari kata atau istilah asing, pilihan kata yang
tepat, mengutamakan kalimat aktif, menghindari penggunaan atau istilah-istilah

teknis, dan tunduk pada kaidah etika.
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. Sederhana

Sederhana berarti selalu mengutamakan dan memilih kata atau kalimat yang
paling banyak diketahui maknanya oleh khalayak pembaca yang sangat
heterogen, baik dilihat dari tingkat intelektualitasnya maupun karakteristik
demografis dan psikologisnya.

. Singkat

Singkat berarti langsung pada pokok masalah (7o the point), tidak bertele-tele,
tidak berputar-putar, tidak memboroskan waktu pembaca yang sangat
berharga.

. Padat

Menurut Patmono SK (Sumadiria 2010) padat dalam bahasa jurnalistik
berarti sarat informasi. Berita yang disampaikan dirangkai menjadi informasi
yang padat tanpa menghilangkan informasi-informasi penting berita.

. Lugas

Lugas berarti tegas, tidak ambigu, sekaligus menghindari eufemisme atau
penghalusan kata dan kalimat yang dapat membingungkan khalayak pembaca
sehingga terjadi‘perbedaan persepsi dan kesalahan konklusi.

. Jelas

Jelas berarti mudah ditangkap maksudnya tidak baur dan kabur. Kejelasan
bahasa berita akan mempengaruhi tingkat pemahaman pembaca. Semakin

jelas bahasa yang digunakan, maka akan semakin mudah untuk dipahami.
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6. Jernih
Jernih berarti bening, tembus pandang, transparan, jujur, tulus, tidak
menyembunyikan sesuatu yang lain yang bersifat negatif seperti prasangka
atau fitnah.

7. Menarik
Menarik artinya mampu membangunkan minat dan perhatian khalayak
pembaca dan memicu selera baca. Hal ini sesuai dengan pendapat Dr. Willard
G. Bleyer yang mendefinisikan bahwa berita sebagai segala sesuatu yang
hangat dan menarik perhatian sejumlah pembaca, dan berita yang terbaik
ialah berita yang menarik perhatian bagi jumlah pembaca yang paling besar
(Suhandang 2004:103).

8. Demokratis
Demokratis artinya bahasa jurnalistik tidak mengenal tingkatan, pangkat,
kasta, atau perbedaan dari pihak yang menyapa dan pihak yang disapa
sebagaimana dijumpai dalam gramatika bahasa Sunda dan bahasa Jawa.

9. Populis
Populis berarti setiap kata, istilah, atau kalimat apa pun yang terdapat dalam
karya-karya jurnalistik harus akrab di telinga, di mata. dan di benak pikiran
khalayak pembaca, pendengar, atau pemirsa.

10. Logis
Logis berarti apapun yang terdapat dalam kata, istilah atau kalimat, atau
paragraf jurnalistik harus dapat diterima dan tidak bertentangan dengan akal

sehat.
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11. Gramatikal
Gramatikal berarti kata, istilah, atau kalimat apapun yang dipakai dan dipilih
dalam bahasa jurnalistik harus mengikuti kaidah tata bahasa baku.
12. Menghindari kata tutur
Kata tutur ialah kata yang biasa digunakan dalam percakapan sehari-hari
secara informal.
13. Menghindari kata dan istilah asing
Berita atau laporan yang banyak diselipi kata-kata asing akan membuat
pembaca menjadi bingung, karena tidak informatif dan komunikatif.
14. Pilihan kata yang tepat
Setiap kata yang dipilih, harus tepat dan akurat sesuai dengan tujuan pesan
pokok yang ingin disampaikan kepada khalayak.
15. Mengutamakan kalimat aktif
Kalimat aktif lebih mudah dipahami dan lebih disukai khalayak.
16. Menghindari penggunaan atau istilah-istilah teknis
Menggunakan bahasa yang sederhana, mudah dipahami, ringan dibaca, dan
tidak membuat kening berkerut. Misalnya tidak menggunakan istilah teknis
dalam dunia kedokteran, apabila menggunakan istilah tersebut maka harus
disertai dengan penjelasan.
17. Tunduk kepada kaidah etika
Salah satu fungsi utama pers adalah edukasi, mendidik. Fungsi ini tidak
hanya tercermin pada materi isi berita, melainkan juga harus tampak pada

bahasanya.
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Pendapat tentang bahasa berita juga disampaikan oleh Chaer (2010:4)

menurutnya bahasa jurnalistik atau bahasa Indonesia ragam jurnalistik juga

mempunyai cirri-ciri sendiri yang membedakannya dengan ragam-ragam bahasa

lainnya. Ciri-ciri ragam bahasa jurnalistik adalah sesuai dengan tujuan tulisan

jurnalistik dan siapa pembaca ragam jurnalistik itu.

1.

10.

Menaati aturan ejaan yang berlaku. Untuk saat ini tentunya yang tertuang
dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan;
Menaati kaidah tata bahasa Indonesia yang berlaku;

Tidak menanggalkan prefiks me- dan prefiks ber-, kecuali pada judul berita;
Menggunakan kalimat pendek dan lengkap serta logis. Satu kalimat hanya
berisi satu gagasan;

Satu paragraf hanya terdiri atas dua atau tiga buah kalimat. Kesatuan dan
kepaduan antar kalimat harus dipelihara;

Menggunakan bentuk aktif pada kata maupun kalimat. Bentuk pasif hanya
digunakan kalau memang perlu. Begitu juga kata sifat dibatasi pemakaiannya;
Ungkapan-ungkapan klise (seperti sementara itu, perlu diketahui, di mana,
kepada siapa dan'sebagainya) tidak digunakan;

Kata-kata mubazir seperti adalah, merupakan, dari, daripada, dan sebagainya,
tidak digunakan.

Kalimat aktif dan kalimat pasif tidak dicampurkan dalam satu paragraf.
Kata-kata yang asing dan istilah ilmiah yang terlalu teknis tidak digunakan.

Kalau terpaksa harus dijelaskan;
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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Penggunaan singkatan dan akronim sangat dibatasi. Pada pertama kali
singkatan atau akronim digunakan harus diberi penjelasan kepanjanggannya;
Penggunaan kata yang pendek didahulukan daripada kata yang panjang;
Tidak menggunakan kata ganti orang pertama (saya dan kamu) berita harus
menggunakan bentuk orang ketiga;

Kutipan (kalau ada) ditempatkan pada paragraph baru;

Tidak memasukkan pendapat sendiri dalam berita;

Berita disajikan dalam bentuk past tense, artinya sesuatu yang telah terjadi
(berlangsung);

Ketika hari ini digunakan dalam media elektonik dan koran sore, sedangkan
kata kemarin digunakan dalam harian yang terbit pagi hari;

Segala sesuatu dijelaskan secara spesifik. Maksudnya segala sesuatu
dijelaskan dengan keterangan yang dapat diobservasi, misalnya untuk
menyatakan seorang gadis yang tinggi disebut berapa cm tingginya (175 cm);
Bahasa jurnalistik adalah bahasa komunikatif. Jadi, betul-betul dapat
dipahami dengan mudah oleh para pembacanya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

bahasa jurnalistik identik dengan bahasa yang sederhana, singkat, padat, logis, dan

menarik. Selain itu, bahasa jurnalistik juga menaati kaidah kebahasaan yang

berlaku seperti EYD (Ejaan yang Disempurnakan) dan tata bahasa baku. Apabila

bahasa yang digunakan sudah sesuai, maka berita yang disajikan akan memiliki

kualitas yang baik dan layak untuk dibaca.
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2.2.1.6 Nilai Berita

Tidak semua laporan tentang kejadian pantas dilaporkan kepada khalayak,

misalnya pertengkaran antara suami istri tidak perlu dilaporkan. Karena hal itu

merupakan peristiwa rutin dan tidak memiliki nilai berita. Kecuali apabila konflik

tersebut menyebabkan adanya tindak kekerasan dalam kehidupan rumah tangga

yang membuat seseorang terluka parah atau bahkan meninggal. Hal ini baru bias

dijadikan sebuah berita yang layak untuk dilaporkan. Nilai berita (news value)

menurut Harriss dkk. (Mulyadi 2013:37) harus mengandung 8 unsur:

1.

Konflik
Informasi yang menggambarkan pertentangan antara seseorang, masyarakat
atau lembaga perlu dilaporkan pada khalayak. Hal ini membuat khalayak

mudah mengambil sikap.

. Kemajuan

Informasi tentang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi senantiasa perlu
untuk dilaporkan kepada khalayak, agar khalayak mengetahui kemajuan
peradaban.

Penting

Informasi yang penting bagi khalayak dalam rangka menjalankan kehidupan
mereka sehari-hari perlu segera dilaporkan kepada khalayak.

Dekat

Informasi yang memiliki kedekatan emosi dan jarak geografis dengan khalayak
perlu segera dilaporkan. Makin dekat suatu lokasi peristiwa dengan tempat

khalayak, informasinya akan semakin disukai.
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5. Aktual
Informasi tentang peristiwa yang baru terjadi perlu segera dilaporkan kepada
khalayak. Untuk sebuah harian, ukuran aktual biasanya sampai dua hari.
Artinya, peristiwa yang terjadi dua hari yang lalu masih aktual untuk
diberitakan sekarang.

6. Unik
Informasi tentang peristiwa yang unik, yang jarang terjadi perlu segera
dilaporkan pada khalayak. Banyak sekali peristiwa unik, misalnya perlawanan
manusia dengan gorilla.

7. Manusiawi
Informasi yang bisa menyentuh emosi khalayak, seperti yang bisa membuat
menangis terharu, tertawa, dan sebagainya, perlu dilaporkan kepada khalayak.
Dengan begitu, khalayak dapat meningkatkan taraf kemanusiaannya.

8. Berpengaruh
Informasi mengenai peristiwa yang berpengaruh terhadap kehidupan orang
banyak perlu dilaporkan kepada khalayak. Misalnya informasi tentang banjir,
informasi harga terbaru bahan bakar, dan sebagainya.

Pendapat tentang nilai berita juga disampaikan oleh Baksin. Nilai berita

menurut Baksin (Mulyadi 2013:38) ada 7 unsur:

1. Timeless. Event that are immeadiate recent. Artinya, kesegeraan waktu.
Peristiwa yang baru-baru ini terjadi dan aktual;

2. Impact. Event that are likely to effect many people. Artinya, suatu kejadian

yang dapat memberikan dampak terhadap orang banyak;
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3. Prominence. Event envloving well know people or institution. Artinya suatu
kejadian yang mengandung nilai keagungan bagi seseorang atau lembaga;

4. Proximity. Events geographically or emotionally close to the reader, viewer, or
listener. Artinya suatu peristiwa yang ada kedekatannya dengan seseorang,
baik secara geografis maupun emosional;

5. Conflict. Events that reflect clashes between people or institution. Artinya
suatu peristiwa atau kejadian yang mengandung pertentangan antara seseorang,
masyarakat atau lembaga.;

6. The unusual. Event that deviate sharply from the experiences of everyday life.
Artinya suatu kejadian atau peristiwa yang tidak biasanya terjadi dan
merupakan pengecualian dari pengalaman sehari-hari;

7. The currency. Event and situations that are being talked about. Artinya hal-hal

yang sedang menjadi bahan perbincangan banyak orang.

2.2.1.7 Prinsip Penulisan Berita

Dalam penulisan berita terdapat prinsip umum yang harus diperhatikan
oleh penulis. Prinsip ini mempengaruhi kualitas dari berita yang ditulis. Menurut
Armanda (Zaenuddin| 2011:131-132) ~ada 17 prinsip.ipenulisan yang harus
diperhatikan dalam penyajian barita yaitu (1) masuk akal artinya semua informasi
termasuk data, keterangan dan pernyataan harus disajikan secara logis; (2) jelas
artinya dengan membaca sekali saja, berita itu bias dimengerti; (3) hemat dan
ekonomis artinya dalam pemakaian kata-kata dan dan kalimat harus menghindari
kata-kata yang tidak jelas; (4) konsisten dan argumentatif; (5) seimbang artinya

dalam penyajian berita penulis harus netral; (6) narasumber punya otoritas artinya
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narasumber memang berwenang berbicara tentang sesuatu yang diberitakan; (7)
patuhi asas praduga tak bersalah artinya dalam menulis berita penulis harus
menjaga agar tidak melanggar asas praduga tak bersalah dengan menghindari kata
sifat yang subjektif; (8) perhatikan rumus SW+1H artinya harus memuat unsur
apa, siapa, di mana, kapan, kenapa dan bagaimana; (9) hindari kata-kata subjektif;
(10) fokus harus jelas dan tidak melebar untuk memudahkan pemahaman
pembaca; (11) lead menarik (12) mudah dimengerti; (13) mengandung informasi
yang baru; (14) struktur harus rapi dan sistematis; (15) cermat dan akurat; (16)
menggunakan istilah yang tepat. (17) jangan bohong artiya berita yang disajikan
harus berdasarkan fakta dan kebenaran.

Kusumaningrat (Mulyadi 2013:74:75) juga menyampaikan ada beberapa
hal yang patut untuk diperhatikan dalam penulisan berita yaitu (1) spesifik, tulisan
harus spesifik tidak terlalu umum; (2) kalimat aktif dan pasif, kalimat aktif lebih
memberikan tekanan pada pelaku dibandingkan dengan kalimat pasif karena itu
lebih hidup; (3) kalimat harus pendek; (4) variasi kalimat, variasikan kalimat-
kalimat pendek dengan kalimat majemuk; (5) alinea harus pendek, surat kabar
menyukai alinea-alinea yang pendek agar mudah dibaca, jelas, dan menarik. (6)
hindari angka di awal kalimat; (7) sebutkan identitas orang, harus menyebutkan
nama lengkap pada pertama kali menyebut nama; (8) hindari merek dagang; (9)
penggunaan kutipan; (10) buang kata-kata yang tidak perlu; (11) Istilah-istilah
yang tidak dijelaskan, hindari penggunaan istilah-istilah yang tidak dipahami
masyarakat; (12) pembaca belum tentu tahu, jangan terlalu beranggapan bahwa

pembaca tahu segalanya.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa prinsip penulisan
berita bertujuan sebagai pedoman bagi penulis dalam menulis sebuah berita.
Apabila prinsip penulisan berita dipatuhi oleh penulis, maka berita yang disajikan
tentu berkualitas. Jika berita tersebut berkualitas, maka informasi yang

disampaikan kepada pembaca akan mudah dipahami dan menarik minat baca.

2.2.2 Penilaian Teks Berita

Penilaian berfungsi sebagai' tolok ukur pencapaian tujuan atau tingkat
keberhasilan. Keberhasilan yang dinilai dalam menulis teks berita dapat
didasarkan pada beberapa aspek, diantaranya aspek kelengkapan unsur SW-+1H,
faktual, penyajian berita yang menarik, menggunakan kalimat yang singkat dan
jelas, menggunakan bahasa yang sederhana, aktual, penggunaan tata bahasa baku
dan tanda baca. Hasil keterampilan menulis teks berita ditentukan berdasarkan
pedoman penilaian, pedoman penilaian digunakan sebagai acuan untuk menilai.

Tabel 2.1 Pedoman penilaian keterampilan menulis teks berita

No Komponen Kriteria Bobot | Skor | Kategori
yang dinilai
1 Kelengkapan Lengkap : semua unsur 4 5 SB

unsur SW+IH terpenuhi.

teks berita B
Cukup lengkap: hanya 4
mengandung 4 unsur. C
Kurang lengkap : hanya 3 K

mengandung 3 unsur.

Tidak lengkap : hanya 2 SK
mengandung 2 unsur.

Sangat tidak lengkap : 1
hanya mengandung 1
unsur.
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Faktual

Berita yang ditulis sangat
mengandung kebenaran
atau nyata

Berita yang ditulis
mengandung kebenaran
atau nyata

Berita yang ditulis cukup
mengandung kebenaran
atau nyata

Berita yang ditulis kurang
mengandung kebenaran
atau nyata

Berita yang ditulis tidak
mengandung kebenaran,
hanya opini penulis

SB

SK

Penyajian berita
menarik

Sangat menarik minat baca
Menarik minat baca
Cukup menarik minat baca
Kurang menarik minat
baca

Tidak menarik minat baca

=N W A U

2RO

Penggunaan
kalimat yang
singkat dan jelas

Ringkas dan sangat jelas
Ringkas dan cukup jelas
Cukup ringkas dan cukup
jelas

Ringkas dan
membingungkan

Tidak ringkas dan sangat
membingungkan

=

2]
oww

SK

Menggunakan
bahasa yang
sederhana dan
komunikatif

Bahasa yang digunakan
tidak berlebihan dan
mudah dimengerti

Bahasa yang digunakan
tidak berlebihan dan cukup
mudah dimengerti

Bahasa yang digunakan
cukup berlebihan dan
cukup sulit dimengerti
Bahasa yang digunakan
tidak berlebihan dan sulit
dimengerti

Bahasa yang digunakan
berlebihan dan tidak dapat
dimengerti

SB

SK

Penggunaan tata
bahasa baku

Tidak ada kesalahan tata
bahasa baku

SB
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Terdapat lima kesalahan
tata bahasa baku

Terdapat tujuh kesalahan
tata bahasa baku

Terdapat sepuluh
kesalahan tata bahasa baku
Terdapat lebih dari
sepuluh kesalahan tata
bahasa baku

SK

Penggunaan
ejaan dan tanda
baca

Tidak ada kesalahan ejaan
dan tanda baca

Terdapat lima kesalahan
ejaan dan tanda baca
Terdapat tujuh kesalahan
ejaan dan tanda baca
Terdapat sepuluh
kesalahan ejaan dan tanda
baca

Terdapat lebih dari
sepuluh kesalahan ejaan
dan tanda baca

SB

SK

Akurat

Penulisan berita sangat
sesuai dengan konteks
permasalahan
Penulisan berita sesuai
dengan konteks
permasalahan
Penulisan berita cukup
sesuai dengan konteks
permasalahan
Penulisan berita kurang
sesuai dengan konteks
permasalahan
Penulisan berita tidak
sesuai dengan konteks
permasalahan

SB

SK
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Sementara itu Charnley (Mulyadi 2013:38) menyoroti aspek kualitas

berita. Menurutnya ada beberapa standar yang dipakai untuk mengukur kualitas

berita:

1.

Accurate. All information is verified before in use. Artinya sebelum
disebarluaskan harus dicek terlebih dulu ketepatannya.

Properly attributed. The reporter identifies his or her source of information.
Artinya semua saksi atau narasumber harus punya kapabilitas untuk
memberikan kesaksian atau informasi tentang yang diberitakan.

Balance and fair. All sides in a controversy are given. Artinya semua
narasumber harus digali informasinya secara berimbang.

Objective. Artinya penulis berita harus objektif sesuai dengan informasi yang
didapat dari realitas, fakta, dan narasumber.

Brief and focused. The news story gets to the point quickly. Artinya materi
berita disusun secara ringkas, padat, dan langsung sehingga mudah dipahami.
Well written. Story are clear, direct, interesting. Artinya, kisah berita jelas,

langsung dan menarik!

2.2.3 Keterampilan Ménulis Teks Berita

Keterampilan menulis adalah kegiatan bahasa yang berupa tulis menulis

dalam rangka menyampaikan atau mengungkapkan gagasan terhadap pembaca

(Marhijanto 140). Pendapat Marhijanto membuktikan bahwa melalui keterampilan

menulis seseorang akan mampu menyampaikan informasi maupun gagasan yang

ingin disampaikan melalui bahasa tulis. Keterampilan ini sangat diperlukan dalam
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penulisan berita, karena sebuah berita akan menyajikan informasi-informasi yang
disampaikan kepada pembaca.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menulis adalah kecakapan seseorang dalam kegiatan menuangkan ide atau
gagasan yang ada dalam pikirannya melalui sebuah tulisan. Cara menguasai
keterampilan menulis sama seperti ketarampilan lain, untuk memperolehnya harus
melalui belajar dan berlatih secara terus menerus. Sama seperti yang diungkapkan
oleh Zainurrahman (2013:2) latihan merupakan kunci yang paling utama demi
mencapai kesuksesan mencapai predikat mampu menulis dengan baik dan benar.
Pendapat ini menguatkan bahwa latthan memang sangat diperlukan dalam
menguasai kompetensi menulis, terutama dalam menguasai kompetensi menulis
teks berita.

Singleton (1996) dalam The Creative Writing Handbook menyampaikan
bahwa tulisan harus mudah dicerna, karena seseorang tidak membaca berita untuk
alasan yang sama dengan membaca novel atau puisi. Menurutnya seseorang
membaca untuk menemukan | apa yang sedang terjadi di dunia, untuk
menginformasikan “diri dari fakta-fakta, dan tentang hal yang baru. Jarang
seseorang membaca berita dari depan ke belakang, seseorang hanya memilih item
yang membangkitkan minatnya, atau memindai berita utama untuk gambaran
yang cepat. Hal ini membuktikan bahwa kecakapan seorang penulis berita sangat
diperlukan dalam menuliskan berita yang singkat, padat, dan jelas.

Teks berita adalah naskah berisi informasi yang berkaitan dengan fakta

peristiwa dalam kehidupan sehari-hari yang disajikan dengan menarik untuk
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menarik minat pembaca. Penulisan teks berita bertujuan untuk menyampaikan
informasi yang terjadi di sekitar mereka. Sama seperti yang disampaikan oleh
Hobernberg (Chaer 2010:2) tujuan semua peulisan karya jurnalistik adalah
menyampaikan informasi, opini, dan ide kepada pembaca secara umum, lalu
informasi tersebut disampaikan dengan teliti, ringkas, jelas, mudah dimengerti dan
menarik.

Keterampilan menulis teks berita harus memperhatikan beberapa aspek
pembangun berita. Kelengkapan unsur dan kaidah penulisan berita menjadi hal
penting yang perlu diperhatikan dalam penulisan teks berita. Apabila terdapat
kekurangan terkait dua hal tersebut, sebuah berita menjadi tidak lengkap, baik dari
segi isi maupun penyajian. Hal ini dapat berpengaruh pada keutuhan informasi
yang disampaikan pada pembaca. Menulis berita dengan baik ternyata tidak
mudah, sehingga seorang penulis harus melewati proses belajar dan berlatih
secara terus-menerus.

Keterampilan menulis teks berita sangat perlu dipelajari, supaya seseorang
mampu menulis berita dengan baik. Menurut "Semi (1995:12) perlunya
mempelajari teknik penulisan berita'disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: (1)
menulis itu merupakan keterampilan yang memerlukan pengetahuan tentang
sistem tulis yang biasa digunakan, serta memerlukan penguasaan kata yang cukup
untuk mewadahi gagasan; (2) berita yang dituliskan itu perlu dikomunikasikan
melalui media massa yang tentunya mempunyai aturan-aturan tersendiri yang
harus diketahui dan diterapkan; (3) menulis berita perlu mempertimbangkan

kualitas berita itu, apakah ada nilai yang penting disampaikan atau tidak; (4)
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penting pula dipertimbangkan calon pembaca atau pendengar berita itu agar kita
dapat menyesuaikan cara penyajian dan kualitas bahasa yang digunakan; (5)
dalam menulis berita perlu pula kecepatan dan kecekatan karena kalau terlambat
dibuat dan diselesaikan tentu tidak dapat disiarkan dalam waktu yang singkat
yang akhirnya dapat merusak kualitas berita; dan (6) perlu mempertimbangkan
panjang tulisan.  Pendapat tersebut membuktikan apabila seseorang ingin
menguasai keterampilan menulis teks berita dengan baik, maka ia memerlukan
proses belajar dan ketekunan dalam berlatih menulis teks berita.

Teks berita merupakan salah satu materi yang dipelajari oleh siswa kelas
VIII pada kurikulum KTSP. Materi ini didasarkan pada Standar Kompetensi (SK)
keterampilan menulis berupa mengungkapkan informasi dalam bentuk
rangkuman, teks berita, slogan atau poster. Lebih tepatnya pada Kompetensi
Dasar (KD) menulis berita secara singkat padat, dan jelas. Atas dasar SK dan KD
tersebut, maka keterampilan menulis teks berita dibutuhkan oleh siswa. Hal ini
bertujuan untuk membantu siswa dalam menguasai kompetensi yang diajarkan.

Jadi, dapat disimpulkan keterampilan menulis teks berita adalah kecakapan
seseorang dalalam mengungkapkan ide “atau gagasannya dalam wujud tulisan
yang berisi informasi yang berkaitan dengan peristiwa. Untuk menguasai
keterampilan ini seseorang harus memiliki kemampuan menulis agar dapat
menyajikan berita yang bagus dan menarik.

2.2.4 Metode Think Talk Write
Think talk write (berpikir berbicara menulis) adalah metode yang

mampu melatih keterampilan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut
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dengan baik. Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin,
metode ini didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku
sosial (Huda 2013:208). Menurut Hamdayama (2014:217) metode think talk write
adalah sebuah pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan
(menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan
dengan presentasi, diskusi, dan membuat laporan hasil presentasi. Metode ini
termasuk dalam pembelajaran kooperatif, karena metode ini mengandalkan
keaktifan siswa berdiskusi dalam kelompok.

Menurut Maftuh dan Nurmani (Hamdayama 2014:220), langkah-langkah
untuk melaksanakan think talk write adalah sebagai berikut.

Tabel 2.2 Langkah-langkah metode TTW

No Kegiatan Guru Aktivitas Siswa
1 Guru menjelaskan tentang think | Siswa memperhatikan
talk write. penjelasan guru.

2 Guru menyampaikan tujuan Memahami tujuan pembelajaran.

pembelajaran.

3 Guru menjelaskan sekilas
tentang materi yang akan
didiskusikan.

Siswa memperhatikan dan
berusaha memahami materi.

4 Guru membentuk siswa dalam
kelompok, setiap-kelompok
terdiri atas 3-5 orang siswa

Siswa mendengarkan
kelompoknya.

(yang dikelompokkan
heterogen).

5 Guru membagikan LKS pada Menerima dan mencoba
setiap siswa. Siswa membaca memahami LKS kemudian
soal LKS, memahami masalah membuat catatan kecil untuk
secara individual, dan didiskusikan sebagai hasil dari
dibuatkan catatan kecil (think). diskusi dengan anggota

kelompoknya.
6 Mempersiapkan siswa Siswa berdiskusi untuk

berinteraksi dengan teman
sekelompok untuk membahas

merumuskan kesimpulan sebagai
hasil dari diskusi dengan




isi LKS (zalk). Guru sebagai
mediator lingkungan belajar.

anggota kelompoknya.

Mempersiapkan siswa menulis
sendiri pengetahuan yang
diperolehnya sebagai hasil
kesepakatan dengan anggota
kelompok (write).

Menulis secara sistematis hasil
diskusinya untuk
dipresentasikan.

Guru meminta masing-masing
kelompok mempresentasikan
pekerjaannya.

Siswa mempresentasikan hasil
diskusi.

Guru meminta siswa dari
kelompok lain untuk

Siswa menanggapi jawaban
temannya.
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menanggapi jawaban dari
kelompok lain.

Pendapat yang sama juga disampaikan Huda (2013:218) metode ini
memiliki langkah-langkah yang sesuai dengan urutan yang ada di dalamnya, yaitu
think (berpikir), talk (berbicara atau menulis), dan write (menulis).

Tahap Think

Pada tahap ini, siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi
penyelesaian), membuat catatan kecil tentang ide —ide berdasarkan hasil
menyimak, dan hal-hal yang tidak dipahami dengan menggunakan bahasa sendiri.
Tahap Talk

Pada tahap ini, siswa merefleksikan dan menyusun serta menguji ide —ide dalam
kegiatan diskusi kelompok.

Tahap Write

Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap

pertama dan kedua.
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Untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan tahapan tersebut,

pembelajaran akan dirancang sebagai berikut.

a. Siswa menyimak rekaman dan membuat catatan dari hasil menyimak secara
individu sebagai bahan berdiskusi secara kelompok.

b. Siswa berdiskusi dengan teman satu kelompok untuk membahas isi catatan
yang telah dibuat. Pada kegiatan ini siswa akan bertukar informasi untuk
menyampaikan ide-ide yang mereka miliki. Pemahaman dibangun melalui
interaksi yang terjadi antara individu yang satu dengan individu lain untuk
mendapatkan informasi yang akurat.

c. Siswa menyusun pemahaman ide dalam bentuk tulisan secara individu
berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan.

d. Kegiatan terakhir adalah melakukan refleksi dan simpulan terhadap materi
yang telah dipelajari.

Menurut Silver dan Smith (Huda 2013:219) peranan dan tugas guru
dalam usaha mengefektifkan penggunaan metode TTW adalah mengajukan dan
menyediakan tugas yang memugkinkan siswa.terlibat secara aktif berpikir,
mendorong dan menyimak ide-ide yang dikemukakan siswa secara lisan dan tulis
dengan hati-hati, mempertimbangkan dan memberi informasi terhadap apa yang
digali siswa dalam berdiskusi, serta memonitor, menilai, dan mendorong siswa
untuk berpartisipasi secara aktif. Hal tersebut membuktikan bahwa peran guru
dalam penerapan metode TTW ini sangatlah penting. Guru harus menyajikan

metode TTW dengan baik, agar membuat siswa tertarik untuk aktif dalam diskusi.
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2.2.5 Metode Omaggio
Metode Omaggio merupakan salah satu metode yang dikembangkan oleh
Alice Omaggio Hadley. Metode Omaggio dapat digolongkan dalam pembelajaran
kooperatif. Karena pada metode ini terdapat tahapan yang bertujuan membuat
siswa berdiskusi dalam kelompok, meskipun pada akhirnya kegiatan menulis teks
berita akan dilakukan secara individu. Siswa berdiskusi untuk saling berbagi
informasi antara individu yang satu dengan individu yang lain. Menurut Omaggio
(1986:132) dalam bukunya yang berjudul Teaching Learning in Context, terdapat
beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk melaksanakan metode ini yaitu
sebagai berikut.
a. Cek pemahaman (comprehension checks)
Guru menggunakan berbagai macam pertanyaan untuk menguji pemahaman
siswa dalam hal menyimak informasi yang telah didengar. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap hal yang sedang
dipelajari.
b. Dikte (dictation)
Siswa membacakan hasil ‘menyimak ‘dalam ‘di depan kelas, siswa lain
menuliskan hasil tersebut pada buku catatan sebagai bahan untuk
dibandingkan dengan hasil menyimak individu. Tahap ini bertujuan untuk
menambah wawasan siswa terkait dengan pengumpulan berbagai informasi

yang telah didapat dari hasil pemahaman.
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Parafrasa (paraphasing)

Penguraian kembali suatu informasi dengan menggunakan susunan kata-
kata yang lain berdasarkan pemahaman siswa secara individu.

Membuat catatan (note taking)

Membuat catatan terkait ide-ide baru yang telah ditemukan, sebagai bahan
untuk mengembangkan tulisan. Pada tahap ini catatan difokuskan pada ide-
ide yang akan menjadi bahan penulisan.

Menyimak selektif (selective learning)

Dalam hal ini, siswa ditugaskan untuk mendengarkan wacana yang otentik
(baik modifikasi atau simulasi) dalam hal ini mereka harus mengambil
beberapa informasi yang spesifik. Kegiatan ini mendorong siswa untuk
fokus pada rincian yang relevan dan mengabaikan informasi yang tidak
relevan.

Kelanjutan logis (logical continuation)

Pada tahap ini terdapat perkembangan pemahaman yang dilakukan siswa
melalui kegiatan diskusi untuk menemukan.hal-hal.yang lebih relevan.
Pergeseran gava (style shifting)

Peralihan gaya dari informasi yang didengar untuk mengembangkan tingkat
kreativitas siswa. Pada tahap ini siswa berusaha mengembangkan atau

menuliskan informasi yang ia dapat menggunakan bahasa sendiri.
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Pembelajaran inferensial (inferential learning)

Proses menyimpulkan informasi yang menjadi inti. Pada tahap ini siswa
ditugaskan untuk dapat menyimpulkan berbagai informasi yang mereka
temukan menjadi lebih padat.

Ringkasan (summarles or out lines)

Menuliskan secara ringkas menggunakan bahasa sendiri, namun tetap
mengacu pada garis besar informasi yang disimak. Melalui tahap ini siswa
menuangkan semua ide atau gagasan yang telah siswa kumpulkan menjadi
sebuah teks.

Langkah-langkah tersebut dapat diterapkan dalam pembelajaran. Untuk

mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan tahapan tersebut, pembelajaran

akan dirancang sebagai berikut.

a

b.

Siswa berkelompok, satu kelompok terdiri atas 4-5 orang.

Siswa menyimak sebuah rekaman wawancara. Siswa menyimak rekaman
tersebut dengan seksama untuk menemukan informasi yang dibutuhkan sebagai
bahan penulisan berita.

Guru mengecck pemahaman siswa dengan mengajukan pertanyaaan yang
terkait dengan rekaman yang telah disimak.

Perwakilan siswa diminta untuk menyampaikan hasil menyimak di depan
kelas, siswa lain mencatat informasi tersebut sebagai perbandingan informasi
yang didapat.

Siswa menguraikan kembali informasi berdasarkan pemahaman yang

didapatkan.
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f. Siswa membuat catatan berisi ide-ide yang bisa dijadikan bahan untuk menulis
teks berita. Catatan lebih dipusatkan pada unsur teks berita yaitu SW + 1H.

g. Siswa menyimak dengan seksama pemaparan informasi yang didapat oleh
teman satu kelompok untuk dapat menemukan informasi yang relevan dan
mengabaikan informasi yang tidak relevan. Sehingga siswa lebih terfokus pada
ide-ide yang berkaitan dengan unsur teks berita.

h. Siswa mengembangkan penelaran dari hasil simakan yang relevan. Informasi
yang relevan akan dijadikan sebagai fokus penulisan teks berita.

1. Siswa menuliskan informasi yang relevan menggunakan bahasa sendiri.

j. Siswa menyimpulkan informasi yang telah dikembangkan menjadi lebih padat,
namun tetap mengandung inti yang lengkap.

k. Siswa menuliskan teks berita berdasarkan hasil simpulan dengan
memperhatikan ketentuan yang telah ditentukan oleh guru.

Menurut Omaggio (1986:146) kombinasi antara tugas mendengar dan
menulis merupakan keterampilan yang nyata, pencatataan dapat digunakan untuk
membangun keterampilan pemahaman pada semua.tingkatan kemahiran berbahasa.
Format integratif seperti dikte, variasi pada dikte, atau jenis lain dari latihan dapat
berguna untuk mengisi kesenjangan. Salah satu keuntungan dari dikte sebagai
latihan dalam mendengar dan menulis adalah bahwa hal itu dapat menggabungkan
banyak struktur pada kosakata dalam konteks bahasa alami Hal ini membuktikan
bahwa kombinasi antara menulis dan menyimak akan menghasilkan pemahaman
yang lebih kuat. Hal ini akan sangat bermanfaat bagi kemudahan seseorang dalam

menentukan ide dan gagasan yang ia butuhkan dalam pembelajaran menulis.
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2.2.6 Kerangka Berpikir

Menguasai keterampilan menulis teks berita tidak mudah, seseorang harus
belajar secara terus menerus untuk dapat menguasai keterampilan tersebut.
Keterampilan menulis teks berita memiliki tingkat kesulitan yang perlu diatasi,
masalah yang sering muncul adalah kesulitan dalam menentukan fakta dan
mengolah ide yang dijadikan bahan dalam menulis teks berita. Menulis melalui
kegiatan menyimak dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi kesulitan tersebut.
Ada beberapa metode pembelajaran yang mengarahkan seseorang untuk menulis
melalui kegiatan menyimak, kedua metode tersebut yaitu metode Omaggio dan
metode Think Talk Write (TTW). Metode Omaggio terdiri atas tahap cek
pemahaman, dikte, parafrasa, membuat catatan, menyimak selektif, kelanjutan
logis, pergeseran gaya, pembelajaran inferensial, ringkasan (menulis). Metode ini
dapat melatih keaktifan serta daya kreatif dalam menuangkan ide untuk menulis.
Metode TTW terdiri atas tahap berpikir (zhink), berbicara (talk), dan menulis
(write). Metode ini mampu membuat seseorang berpikir secara lebih kritis,
kemudian menyampaikan informasi yang telah didapat dan mampu menuangkan
ide maupun pemikiran yang ia miliki dalam bentuk tulisan. Persamaan kedua
metode tersebut adalah kegiatan dimulai denganmemperoleh pemahaman dengan
menyimak yang pada akhirnya akan menghasilkan sebuah tulisan. Penerapan
metode Omaggio dan Think Talk Write (TTW) dilakukan untuk membuktikan

bahwa kedua metode tersebut efektif terhadap keterampilan menulis teks berita.
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Keterampilan

A 4

menulis teks berita

menulis teks berita

Kesulitan dalam »| Kesulitan dalam menentukan ide

Menulis melalui
menyimak dan diskusi

untuk menentukan fakta

teks berita.

(fakta) dan mengolah ide yang

dijadikan bahan dalam menulis

/

Metode Omaggio

A 4

\

Metode TTW

\ 4

Metode Omaggio terdiri atas tahap cek
pemahaman, dikte, parafrasa, membuat
catatan, menyimak selektif, kelanjutan
logis, pergeseran gaya, pembelajaran
inferensial, ringkasan (menulis). Metode
ini diawali dengan kegiatan menyimak
yang pada akhirnya akan menghasilkan
sebuah tulisan. Metode ini dapat melatih
keaktifan serta daya kreatif dalam

menuangkan ide untuk menulis.

Metode TTW terdiri atas tahap berpikir
(think), berbicara (talk), dan menulis
(write). Metode ini membantu seseorang
untuk  mampu menemukan ide-ide
melalui kegiatan menyimak, sebelum
menuangkannya dalam bentuk tulisan.
Metode ini mampu membuat seseorang
berpikir secara lebih kritis dan mampu
menuangkan ide maupun pemikiran yang

1a miliki dalam bentuk tulisan.

\ 4

A 4

Metode Omaggio dan metode , Think Talk Write (TTW)

efektif terhadap keterampilan menulis teks berita

Bagan 2.1 Kerangka berpikir




49

2.2.7 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.

Ho : Tidak terdapat perbedaaan yang signifikan antara keterampilan menulis
teks berita sebelum diberi perlakuan metode Omaggio dengan sesudah diberi
perlakuan metode Omaggio.

Ha: Terdapat perbedaaan yang signifikan antara keterampilan menulis teks
berita sebelum diberi perlakuan metode Omaggio dengan sesudah diberi

perlakuan metode Omaggio.

2. Ho : Tidak terdapat perbedaaan yang signifikan antara keterampilan menulis

teks berita sebelum diberi perlakuan metode Think Talk Write (TTW) dengan
sesudah diberi perlakuan metode Think Talk Write (TTW).

Ha : Terdapat perbedaaan yang signifikan antara keterampilan menulis teks
berita sebelum diberi perlakuan metode Think Talk Write (TTW) dengan

sesudah diberi perlakuan metode Think Talk Write (TTW).

. Ho : Keterampilan menulis teks berita menggunakan. metode Omaggio tidak

lebih efektif dibanding metode Think Talk Write.
Ha: Keterampilan menulis teks berita menggunakan metode Omaggio lebih

efektif dibanding metode Think Talk Write.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian keefektifan metode Omaggio dan metode Think

Talk Write (TTW) terhadap keterampilan menulis teks berita pada siswa kelas VIII F

dan VIII G SMP Kesatrian Semarang, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil

penelitian sebagai berikut.

1) Metode Omaggio efektif terhadap keterampilan menulis teks berita. Hal ini
dibuktikan dengan adanya perbedaan keterampilan menulis teks berita saat tes
awal sebelum diberi perlakuan menggunakan metode Omaggio dengan tes akhir
sesudah diberi perlakuan menggunakan metode Omaggio. Nilai tes akhir
keterampilan menulis teks berita menggunakan metode Omaggio lebih baik
dibandingkan tes awal (sebelum diberi perlakuan). Hal ini dibuktikan dengan
perolehan rata-rata nilai tes awal kelas VIII G sebelum diberi perlakuan
menggunakan metode Omaggio adalah 64,08, sedangkan rata-rata nilai tes akhir
kelas VIII G sesudah diberi perlakuan metode Omaggio.adalah §81,44. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa  perolehan 'rata-rata nilai keterampilan menulis teks berita
termasuk dalam kategori baik dan memenuhi kriteria keefektifan. Selain
berdasarkan perolehan rata-rata nilai, keefektifan juga dibuktikan berdasarkan
hasil uji t tes awal dan tes akhir kelas Omaggio. Hasil uji t paired sample t test

menunjukkan sig. 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti berbeda secara signifikan.
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2) Metode Think Talk Write (TTW) efektif terhadap keterampilan menulis teks berita.
Hal ini dapat diketahui berdasarkan perbedaan hasil menulis teks berita pada kelas
VIII F antara sebelum diberi perlakuan dengan sesudah diberi perlakuan
menggunakan metode Think Talk Write (TTW). Perolehan rata-rata nilai tes awal
kelas VIII F sebelum diberi pelakuan metode Think Talk Write (TTW) adalah
65,33, sedangkan rata-rata nilai tes akhir sesudah diberi perlakuan adalah 76,36.
Perolehan rata-rata nilai keterampilan menulis teks berita menggunakan metode
Think Talk Write (TTW) memenuhi kriteria keefektifan dan masuk dalam kategori
baik. Selain berdasarkan perolehan rata-rata hasil, keefektifan metode juga
dibuktikan dengan uji t tes awal dan tes akhir kelas Think Talk Write (TTW). Hasil
pengujian uji t paired sample t test menunjukkan sig. 0,000 (0,000 < 0,05), artinya
berbeda secara signifikan. Nilai tes akhir keterampilan menulis teks berita
menggunakan metode Think Talk Write (TTW) lebih baik dibandingkan tes awal
(sebelum diberi perlakuan).

3) Keterampilan menulis teks berita. menggunakan metode Omaggio lebih efektif
dibandingkan dengan keterampilan menulis teks berita menggunakan metode
Think Talk Write' (TTW). Hal ini dibuktikan berdasarkan perolehan hasil uji t
independent sample ¢ test, uji t tes akhir kelas Think Talk Write (TTW) dan kelas
Omaggio menghasilkan sig sebasar 0,014. Sig = 0,014 < 0,05 berarti berbeda
secara signifikan, maka H,, ditolak atau menerima H,. Jadi rata-rata hasil posttest

kelas Think Talk Write (TTW) berbeda dengan kelas Omaggio. Selain berdasarkan
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hasil uji t, keefektifan dapat dilihat dari rata-rata nilai menulis teks berita. Kelas
Think Talk Write (TTW) memperoleh rata-rata nilai sebesar 76,36, sedangkan rata-
rata nilai menulis teks berita kelas Omaggio sebesar 81,44. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata nilai menulis teks berita kelas Omaggio lebih baik dibandingkan
rata-rata hasil menulis teks berita kelas Think Talk Write (TTW). Berdasarkan
bukti tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode yang lebih efektif diterapkan

dalam keterampilan menulis teks berita adalah metode Omaggio.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan hasil keefektifan penerapan metode Omaggio dan

metode Think Talk Write (TTW) tersebut,, peneliti menyampaikan beberapa saran

sebagai berikut.

1)

2)

Guru bahasa Indonesia hendaknya menerapkan metode Omaggio dalam
pembelajaran menulis teks berita, karena sudah diuji tingkat keefektifannya
dibandingkan dengan metode 7hink Talk Write (TTW). Pembelajaran menulis
teks berita menggunakan metode Omaggio dapat mempermudah siswa dalam
menguasai keterampilan ‘menulis teks “berita. Pengelolaan waktu dalam
menerapkan metode ini sangat perlu diperhatikan oleh guru. Guru harus mampu
mengatur waktu pelaksanaan metode ini agar pembelajaran berlangsung secara
optimal.

Bagi praktisi atau peneliti di bidang pendidikan dapat melakukan penelitian

lanjutan untuk mengetahui manfaat lain penerapan metode Omaggio terhadap
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keterampilan menulis teks berita dengan populasi yang lebih luas, karena
penelitian ini hanya diuji coba pada populasi yang sedikit yaitu siswa kelas VIII
di SMP Kesatrian Semarang. Penerapan metode Omaggio terbukti memberikan
pengaruh positif terhadap sikap dan hasil keterampilan menulis teks berita pada
kelas eksperimen, bahkan tidak menutup kemungkinan metode tersebut dapat

diterapkan pada keterampilan menulis teks lain.
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